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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
UU Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2014 memuat tentang pentingnya tata guna lahan 
bagi pembangunan infrastruktur. Jika pembangunan infrastruktur terhambat maka pembangunan 
ekonomi di daerah tersebut juga ikut terhambat. Kenyataan di wilayah Kabupaten Indramayu 
menunjukan ketidaklayakan dan belum berfungsi secara maksimal terhadap beberapa bangunan 
sipil di wilayah Kabupaten Indramayu dikarenakan bencana yang sering terjadi di wilayah 
tersebut. Contohnya seperti pasar yang kurang aktifitas perdagangan dikarenakan banjir, sawah 
yang gagal panen diakibatkatkan banjir, jalan rusak yang diakibatkan banjir sehingga dapat 
menghambat perekonomian daerah sekitar, hingga tanggul sungai Cimanuk yang longsor, dan 
sebagainya. 
Tabel 1. Status Tanggap Darurat BNPB 
 
Pembangunan Infrastruktur harus memperhatikan peraturan penggunaan tanah juga harus 
memperhatikan semua bidang yang terkait. Pembangunan infrastruktur harus layak secara teknis, 
sosial ekonomi, finansial, dan lingkungan. Kenyataan dilapangan masih banyak pembanguan 
infrastruktur yang tidak sesuai dengan aspek lingkungan serta mengakibatkan dampak negatif 
untuk lingkungan sekitar. Indramayu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat, 
yang saat ini mengalami permasalahan perubahan tata guna lahan. 
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Informasi ruang dibutuhkan pada saat studi kelayakan, design, land acquisition, 
construction, operation, maintenance. Sistem Informasi Georafis (Georaphic Information 
Sistem)  merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, yang dirancang untuk 
bekerja dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial (bereferensi 
keruangan).Sistem ini menangkap, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis, 
dan menampilkan data yang secara spasial mereferensikan kepada kondisi bumi, sehingga 
tingkat akuratannya dapat dikatakan valid. GIS dapat membantu pekerja di bidang Teknik sipil di 
wilayah Kabupaten Indramayu agar mempermudah pekerjaan mereka terutama untuk 
pembangunan infrastruktur di kawasan tersebut. Menurut Bapak Didi Sufriadi, BE, S.sos selaku 
Kepala Dinas PUPR Kabupaten Indramayu, wilayah Kabupaten Indramayu sudah menggunakan 
informasi ruang berbasis GIS akan tetapi belum optimal, karena GIS mencakup unsur – unsur 
yang kompleks sehingga jenis peta dan resolusi atau skalaxpetaxsulitxdiperoleh.  
1.2 Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 
1. Kurangnya guna lahan untuk pembangunan infrastruktur. 
2. Pembangunan infrastruktur banyak yang tidak memenuhi studi kelayakan lingkungan. 
3. Penyalagunaan lahan untuk pembagunan infrastruktur masih belum optimal memanfaatkan 
teknologi GIS, Citra Satelit, GPS, dan DTM. 
1.3 Batasan Masalah 
 Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun 
pelebaran pokok masalah agar penelitian ini lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan 
sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis menggunakan metode SIG (Sistem Informasi Geografis). 
2. Ruang lingkup hanya wilayah Kabupaten Indramayu dan faktor yang digunakan untuk 
pembuatan peta kerentanan bencana adalah banjir dan longsor sesuai dengan BNPB. 
3. Belum lengkapnya pemodelan konseptual dan fungsional kerentanan bencana untuk 
pembangunan infrastruktur di Kabupaten Indramayu. 
Muhammad Evans Ramadhan, 2020 
INFORMASI KERENTANAN BENCANA UNTUK PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DI KABUPATEN INDRAMAYU 
BERBASIS GIS, CITRA SATELIT, GPS, DAN DTM 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan .upi.edu 
1.4 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana perancangan model konseptual kerentanan bencana untuk pembangunan 
infrastruktur di Kabupaten Indramayu ? 
2. Bagaimana bentuk model fungsional kerentanan bencana untuk pembangunan infrastruktur 
di Kabupaten Indramayu ? 
3. Bagaimana implementasi informasi spasial atau keruangan kerentanan bencana untuk 
pembangunan infrastruktur di Kabupaten Indramayu ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Merancang model konseptual kerentanan bencana untuk pembangunan infrastruktur di 
Kabupaten Indramayu. 
2. Membuat model fungsional kerentanan bencana untuk pembangunan infrastruktur di 
Kabupaten Indramayu. 
3. Mengimplementasikan informasi keruangan atau spasial kerentanan bencana untuk 
pembangunan infrastruktur di Kabupaten Indramayu. 
1.6 Struktur Organisasi 
 Sistematika dalam penulisan proposal ini adalah sebagai  berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini mencakup latar belakang penelitian, rumusan  masalah, tujuan dan sistematika 
penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi tentang teori – teori yang mendasari penelitian berdasarkan studi pustaka. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini membahas tentang metode penelitian yang dilakukan, mulai dari metode yang 
dipakai hingga pengaplikasiannya. 
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BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini manyampaikan temuan penelitian berdasarkan hasil pengelolaan dan analisis data 
dengan berbagai kemungkinan bentuknya dan pembahasan temuan penelitiannya untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang menyajikan penafsiran dan 
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal 
penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 Bab ini berupa susunan tulisan akhir yang menyajikan rujukan – rujukan atau sumber dari 
karya penelitian sebelumnya yang digunakan untuk membantu mengerjakan karya penelitian ini, 
daftar pustaka berupa nama penulis, judul karya, penerbit, identitas penerbit, dan tahun terbit. 
LAMPIRAN 
 Lampiran merupakan dokumen – dokumen tambahan yang ditambah ke dokumen utama 
(karya penelitian). 
 
